BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada masa pandemi yang disebabkan oleh virus covid-19 ini telah berdampak
dalam segala lini kehidupan di Indonesia, tak terkecuali bagi sektor industri bisnis
usaha, salah satunya adalah pada bidang industri ekonomi digital. Berdasarkan data
pada situs mediaindonesia.com (2020) menyebutkan bahwa sebelum terjadinya
pandemi pertumbuhan industri ekonomi digital di Indonesia meningkat sangat
signifikan dan mencapai 40% setiap tahunnya (Heryadi, 2020).

Berdasarkan survei Katadata Insight Center (KIC) dalam situsnya
katadata.co.id (2020), sebanyak 83,5 persen perusahaan digital terkena dampak
pandemi covid-19, dan sebagian besar mengalami impak negatif. Namun dari semua
lini usaha yang di survey, bidang pariwisata adalah yang paling parah (Tim Publikasi
Katadata, 2020).

Saat ini industri pariwisata didukung dengan hadirnya beberapa perusaahan
berbasis teknologi e-commerce yang membantu menaikan jumlah wisatawan di
Indonesia, bahkan menurut peringkat indeks daya saing pariwisata di dunia Indonesia
naik menjadi peringkat 40 di tahun 2019 dari peringkat 42 di tahun 2017 dalam situs
travelkompas.com (2019) (Prodjo, 2019).

Salah satu perusahaan berbasis e-commerce yang telah membantu
meningkatkan sektor industri pariwisata tersebut adalah Tiket.com, perusahaan e-
commerce yang berdiri sejak tahun 2011 ini menyediakan layanan pemesanan hotel,
tiket pesawat, tiket kereta api, penyewaan mobil, tiket konser, tiket atraksi, tiket

hiburan dan tiket event hiburan. Kehadiran perusahaan serupa Tiket.com telah



menunjukan



kepada dunia bahwa indonesia juga telah siap dalam menghadapi revolusi digital 4.0
yang akan membuka mata dunia untuk mengetahui hal-hal terkait informasi yang

akan mendukung sektor pariwisata di Indonesia.

Pandemi saat ini telah memberikan dampak yang cukup berat bagi sektor
ekonomi dan pariwisata di Indonesia, bahkan menurut data kementerian pariwisata
dan ekonomi kreatif pada situs kompas.com (2020) jumlah wisatawan terutama
mancanegara yang datang ke Indonesia turun sekitar 30 persen dan belum memulih
hingga saat ini (Ipelona, 2020).

Dalam menghadapi krisis tidak terduga seperti ini Tiket.com menggunakan
berbagai macam strategi dengan tujuan untuk mempertahankan customer dan
mengalahkan kompetitor dalam bidang usahanya. Sebelumnya Tiket.com dikenal
dengan salah satu e-commerce yang eksis di kalangan social media, penggunaan
konten-konten kreatif adalah salah satu faktor Tiket.com dapat masuk menjadi
sepuluh fop brand di social media pada bulan Agustus 2019. Namun di kondisi saat
ini perlu adanya penyesuaian terhadap aktivitas-aktivitas marketing yang dilakukan,
Salah satu upaya yang dilakukannya adalah dengan menggunakan strategi Marketing
Communication dan beradaptasi dengan kondisi yang dihadapi dimasa pandemi ini,
karena pada dasarnya kesuksesan sebuah perusahaan akan sangat ditentukan oleh
keberhasilan pada kegiatan pemasaran perusahaan tersebut, dan strategi dalam sebuah
perusahaan sangat diperlukan untuk memenuhi tahap-tahap yang dilakukan untuk

lebih terarah demi tercapai hasil yang diinginkan.

Untuk memenangkan persaingan antar kompetitor, maka perusahaan dituntut
untuk mampu mengelola program komunikasi pemasaran yang baik. Menurut Kotler
dan Keller (2012, p. 298) “Marketing communications are means by which firms

attempt to inform, persuade, and remind comsumers — directly or indirectly — about the



products and brands they sell”. Artinya, Komunikasi pemasaran adalah sarana yang
digunakan perusahaan dalam upaya untuk menginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung tentang produk
dan merek yang mereka jual. Jika ditinjau dari pengertiannya maka dapat dipahami
bahwa kegiatan marketing communication adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memberikan infromasi yang tepat kepada publik mengenai produk atau jasa yang
ingin disebarluaskan kepada khalayak dengan tujuan mempengaruhi publik untuk
melakukan pembelian produk atau jasa yang dipasarkan. Menurut (Middleton, 1998
dalam Hanief, 2013) definisi strategi komunikasi adalah “kombinasi yang terbaik dari
semua elemen komunikasi mulai dari pesan, komunikator, saluran media, penerima
sampai pada pengaruh efek yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang
optimal. Sehingga pada masa pandemi ini dibutuhkan adaptasi terhadap situasi dan
dibutuhkan penyesuaian strategi yang tepat agar Tiket.com mampu bersaing dan

bertahan di dalam industri pariwisata dan hiburan.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari tahu tentang strategi marketing
communication yang digunakan oleh Tiket.com dari tahap perencanaan sampai ke
tahap implementasi dalam menghadapi pandemi covid 19 agar tetap mampu bertahan
di dalam industri pariwisata dan hiburan.

Berdasarkan apa yang dicantumkan pada latar belakang, maka dapat
dirumuskan bahwa kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh Tiket.com dimasa
pandemi merupakan bagian penting dalam strategi marketing communication dalam

mempertahankan pasar agar tetap stabil dan mampu bersaing.



1.3 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan pada penelitian ini adalah bagaimana strategi marketing

communication Tiket.com di masa pandemi covid 19.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi marketing

communication Tiket.com dalam menghadapi pandemi covid 19.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan strategi komunikasi pemasaran khususnya pada
penanganan saat krisis dimasa yang akan datang. Penelitian ini diharapkan
juga dapat dijadikan refrensi dan juga alat pembelajaran bagi mahasiswa yang

ingin mempelajari ilmu komunikasi pemasaran.

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat praktis
berupa masukan dan dapat menjadi bahan evaluasi bagi tiket.com maupun
perusahaan- perusahaaan sejenis yang mengalami dampak dari pandemi

covid-19 dalam menjalankan strategi komunikasi pemasaran.



